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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Proses menyelesaikan skripsi atau tugas akhir menjadi fase yang krusial 

bagi mahasiswa yang berada di tahun-tahun akhir dalam studi mereka di 

Universitas. Tahap ini melambangkan puncak dari pengalaman pendidikan tinggi 

mereka dan menjadi jalan untuk mendapatkan gelar sarjana yang diinginkan. 

Walaupun merupakan saat yang menggembirakan, pada kenyataannya, kewajiban 

untuk menyelesaikan tugas akhir sering kali memunculkan tingkat tekanan dan stres 

yang cukup besar. Selama periode ini, mahasiswa dihadapkan pada berbagai 

tantangan akademis yang semakin kompleks. 

Penulisan tugas akhir tidak hanya membutuhkan pengetahuan yang 

mendalam dan keterampilan akademik, tetapi juga memerlukan komitmen waktu 

dan usaha yang lebih. Kesulitan ini semakin bertambah dengan tuntutan untuk 

menghasilkan hasil penelitian yang orisinal atau karya ilmiah berkualitas tinggi, 

yang menjadikan proses penulisan tugas akhir sebagai pekerjaan yang tidak bisa 

dianggap sepele. Di tengah semua tekanan ini, muncul stres akademik sebagai salah 

satu konsekuensi yang sering dialami oleh mahasiswa di tahun-tahun terakhir. Stres 

ini muncul sebagai akibat dari ketidakmampuan mereka dalam menangani dan 

mengelola beban tugas akademik yang sangat menekan. 

Burnout pada mahasiswa merupakan fenomena yang sering terjadi 

dikalangan masyarakat khususnya pada mahasiswa, namun perhatian terhadap 

dampaknya terus meningkat. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

mengalami burnout cenderung menunjukkan gejala-gejala seperti kelelahan 

ekstrem, perasaan tidak berdaya, hingga kehilangan minat terhadap tugas 

akademik. Studi (Madigan & Curran, 2020) menemukan bahwa burnout memiliki 

dampak negatif yang signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa, dengan 

hasil meta-analisis menunjukkan hubungan negatif antara burnout dan pencapaian 

akademik pada lebih dari 100.000 siswa dari berbagai jenjang pendidikan.   

Selain berdampak pada kinerja akademik, burnout juga sering kali 

berhubungan erat dengan tingkat kecemasan mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat 
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burnout tinggi biasanya menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih besar, 

terutama dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik yang menuntut ketelitian dan 

konsentrasi tinggi. Kecemasan (anxiety) ini dapat memperburuk kondisi burnout, 

menciptakan lingkaran setan yang sulit diatasi tanpa intervensi yang tepat. Dalam 

beberapa kasus, mahasiswa bahkan mengalami gangguan kesehatan fisik, seperti 

insomnia, sakit kepala, atau penurunan imunitas, akibat kombinasi burnout dan 

anxiety. Studi oleh (Hong et al., 2017) menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

menghadapi tantangan akademik tinggi, terutama dalam situasi kompetitif, 

memiliki risiko burnout yang lebih besar dibandingkan mereka yang berada dalam 

lingkungan akademik yang lebih santai. 

Dikarenakan lbanyaknya ltekanan lakademik ldan lstres lsosial lyang ldialami 

lmahasiswa, lbaru-baru lini lterdapat lpeningkatan linsiden lbunuh ldiri lyang lmenjadi 

lperhatian lutama ldalam ldunia lpendidikan. lFenomena lini ldianggap lsebagai lkejadian 

lyang lsangat lmengkhawatirkan. lPada ltanggal l28 lAgustus l2023, ldilaporkan lbahwa 

llebih ldari l700.000 lorang lmeninggal ldunia lsetiap ltahunnya lakibat lbunuh ldiri,  

lmenjadikannya lsebagai lpenyebab lkematian ltertinggi lkeempat lbagi lorang lyang  

lberusia lantara l15 lhingga l29 ltahun l(WHO, 2023). Penyebaran lkasus lbunuh ldiri ldi 

lIndonesia lmenunjukkan ltren lyang lmeningkat, ldengan langka lyang lsignifikan lsetiap 

ltahun. lSelama lJanuari lsampai lMei l2023, lterdapat l451 lkasus lbunuh ldiri, ldengan 

langka ltertinggi lterjadi lpada lbulan lMaret lhingga lApril lyang lmencapai l109 lkasus.  

lPada lMei l2023, lpihak lkepolisian ltelah lberusaha lmenangani l62 lkasus lbunuh ldiri,  

lyang lmerupakan lsekitar l60% ldari ltotal linsiden ldi lbulan lMaret l2023 l(POLRI, 2023). 

Angka lkasus lbunuh ldiri ldi ltahun l2023 lmengalami lkenaikan lsebesar l36,4% 

ldibandingkan ldengan ltahun l2021, lyang lmencatatkan l486 lkasus ldalam lperiode lyang 

lsama l(Aditya, 2023). 
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Gambar 1.1 Kecenderungan Kasus Bunuh Diri di Indonesia Sepanjang 2023 

Sumber: pusiknas.polri.go.id 

 Pada ltahun l2023 lini, lterdapat lserangkaian lperistiwa lyang lterjadi lsecara 

lberuntun, lmencakup lkasus lseorang lmahasiswa lyang lmemilih lmengakhiri lhidupnya 

lkarena ladanya ltekanan ldan lstres lyang ldirasakan loleh lmahasiswa lsaat l lmereka l 

ldihadapkan lpada l lbeban lakademik l lyang lberat. l lSebagai lcontoh, l lseorang 

lmahasiswa l lasal lKota lKupang, lNusa lTenggara lTimur lyang lmemilih lmengakhiri 

lhidupnya ldengan lmelompat ldari ljembatan lmenjelang lupacara l lwisuda l lkarena l ltidak 

l lberhasil l llulus l lsatu l lmata l lkuliah. l lMahasiswa l ltersebut l lmerasakan l lfrustrasi 

ldikarenakan lmendapat lIPK ljelek lserta lbeberapa lmata lkuliah lyang lbelum llulus  

lhingga lgagal lmengikuti lwisuda l(Bere & Assifa, 2023). 

Cemas l(anxiety) ladalah lsuatu lkeadaan lperasaan ldimana lindividu lmerasa 

llemah lsehingga ltidak lberani ldan lmampu luntuk lbersikap ldan lbertindak lsecara 

lrasional lsesuai ldengan lyang lseharusnya. Anxietyladalah ltampilan ldari lkonflik ldi 

ldalam ldiri lyang lmelibatkan lkeinginan-keinginan lyang ltidak ldapat ldipenuhi lkarena 

ladanya lhambatan ldari lsuper lego, lsedangkan lego ltidak ldapat lmembuat lsuatu 

lkeputusan luntuk lmendamaikannya. 
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Karakteristik lutama ldari lgangguan anxietyladalah lperasaan lcemas ldan ltakut 

lyang lberlangsung lterus-menerus lserta ltidak ldapat ldikendalikan, lperasaan lbahwa 

lsesuatu lyang lburuk lakan lterjadi, ldan lrasa lketakutan lyang lsangat lkuat, ldan ltidak 

ldisebabkan loleh lsesuatu lyang lberkaitan ldengan lfisik, lseperti lpenyakit, lobat-obatan, 

latau lmeminum lterlalu lbanyak lkopi. lGejala lgangguan ltersebut lmeliputi lkesulitan 

luntuk ldapat lberistirahat, lkesulitan luntuk lberkonsentrasi, lperasaan ltegang lyang 

lberlebihan, ldan lgangguan ltidur. 

Menurut lRiskesdas l2018 lprevalensi lgangguan lmental lemosional ldi 

lIndonesia lpada lpenduduk lusia l>15 ltahun lsebesar l9,8% ldan ldi lprovinsi lSumatera 

lUtara lsebesar l11,6%, lburnout ladalah lgangguan lmental lyang lberimplikasi lpada 

lstatus lkesehatan lmental ldan lberkolerasi lpada lkelelahan lemosional. lMenurut lWHO 

ltahun l2019 lburnout ltermasuk ldalam lrevisi lke l11 ldari lInternational lClassification lof 

lDisease l(ICD-11) lsebagai lOccupational lPhenomenom ldan ltidak ldiklasifikasikan 

lsebagai lkondisi lmedis l(Muhammadiyah & Utara, 2022). 

Self-disclosure ladalah ljenis lkomunikasi lyaitu lketerbukaan lmengungkapkan 

linformasi lmengenai ldirinya l(pikiran, lperasaan,  ldan lperilaku). lSelf-disclosure 

lsendiri ladalah lmengungkapkan linformasi lpribadi lmelalui lmedia lsosial ldan 

lmembicarakan llangsung lmengenai ldirinya lkepada lorang llain,  lsalah lsatu 

lmanfaatnya ladalah luntuk lmendapatkan lbantuan ldan ldukungan latau lmencapai 

lkontrol sosial (Gamayanti et al., 2018). Mahasiswa lmemiliki ltingkat lself-disclosure 

lyang lcukup ltinggi. lWalaupun lsebagian lbesar lproses linteraksi ldengan lteman lbaru ldi 

lperkuliahan, lberbagai lkanal luntuk lberkomunikasi ldaring lyang ldapat ldigunakan 

loleh lmahasiswa ldalam lmengungkapkan ldirinya. lMahasiswa lmerupakan lremaja  

lgenerasi latau lsering ldisebut lsebagai ldigital lnatives l(Zemke dalam Bencsik, 2016). 

Ada lbanyak lmasalah lyang lmenjadi lfaktor lpendorong ltimbulnya lkecemasan 

l(anxiety) lpada lmahasiswa langkatan l2021 ltersebut, lbaik lsecara linternal lmaupun 

lsecara leksternal. lFaktor linternal lkecemasan l(anxiety) lmahasiswa lUniversitas 

Telkom lyang lmenghadapi ltugas lakhir lyaitu lrasa lmalas luntuk lmengerjakan ltugas 

lakhir latau lskripsinya ldan ljuga lada lperasaan ltakut ldan lkhawatir lketika lingin 

lmenjumpai ldosen lpembimbing. lApabila lrasa lmalas ldan lkurang lsemangat ldalam 

lmengerjakan ltugas lakhir latau lskripsi lini ltidak ldibatasi ldengan lbaik lmaka lakan 
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lmenjadi lkendala lyang ldapat lmenghambat lpenyusunan ldan lpenyelesaian ltugas 

lakhir. lMahasiswa ltingkat lakhir lharus lmemiliki lmotivasi lyang ltinggi luntuk 

lmenyelesaikan ltugas lakhir lyang lsedang ldihadapinya. lSedangkan lfaktor leksternal 

lyaitu llingkungan, lpergaulan ldan lkeadaan lekonomi lkeluarga ldibawah lrata-rata. 

ldosen lpembimbing lsulit  lditemui llangsung luntuk lkeperluan lbimbingan. lSelain litu 

ldosen lpembimbing ljuga lberpengaruh lpada lkecemasan l(anxiety) lmahasiswa ldalam 

lpenyusunan ldan lpenyelesaian ltugas lakhir, lkarena ldosen lpembimbing lmerupakan 

ltempat lmahasiswa lbertanya ldan lmengungkapkan lkesulitan-kesulitan lyang 

lditemukan lmahasiswa lselama lpenelitian ldan lpenyelesaian ltugas lakhir. l 

Pendidikan ltinggi ltidak lterlepas ldari lperan lkeaktifan lmahasiswa.  

lMenyandang lgelar lmahasiswa lmerupakan lsuatu lkebanggaan lsekaligus ltantangan 

lbagi lindividu. lMahasiswa lstrata lsatu l(S1) luntuk lmencapai lgelar lakademisnya,  

lharus lmenyelesaikan ltugas lakhir latau lskripsinya ldengan lbaik. 

 Agar ldapat lmewujudkan litu lsemua, lmahasiswa ldihadapkan lpada ltugas-

tugas ldan ltanggung ljawab lyang ltidaklah lmudah, ldan ltidak lsedikit ldalam lmenjalani 

lstudinya ldi lperguruan ltinggi, lkarena lsemakin ltinggi ljenjang lpendidikan lyang 

lditempuh lmaka lakan lsemakin lbanyak ldan lsemakin lsulit  lpula ltugas lyang lharus 

ldihadapi lmahasiswa. lTantangan-tantangan ltersebut lseperti, lmahasiswa lharus 

lmenyelesaikan lmasa lstudi ltepat lwaktu, lmenyelesaikan ltugas-tugas lakademik 

ldengan lbaik, lmengikuti lkegiatan lpraktikum,  lobservasi ldan lkegiatan-kegiatan 

lkampus llainnya lyang lmenuntut lmahasiswa luntuk lmampu lmenguasai lteknik-teknik 

lakademik lmaupun lnon lakademiknya.  lTerlebih lmahasiswa ltingkat lakhir, lhal lyang 

lmenjadi lfokus lperhatian lyang lsangat lpenting ladalah lproses lpenyusunan ldan 

lpenyelesaian ltugas lakhir latau lskripsi. l 

 Tugas lakhir lstudi ladalah lsesuatu lyang lwajib ldikerjakan lberupa lkarya lilmiah 

lyang ldisusun loleh lmahasiswa lsetiap lprogram lstudi lberdasarkan lhasil lpenelitian 

lsuatu lmasalah lyang ldilakukan lseksama ldengan lbimbingan ldari ldosen lpembimbing 

ldan ljuga lmerupakan lsalah lsatu lpersyaratan lkelulusan lmahasiswa luntuk 

lmemperoleh lgelar lsarjana l(S1). 

 Bagi lsebagian lmahasiswa, ltugas lakhir latau lskripsi ladalah lsuatu lhal lyang 

lbermanfaat luntuk lmelatih ldan lmenguji lkulaitas ldiri, ltambahan lilmu lpengetahuan, 



6 
 

lberfikir lkritis, ltanggung ljawab, ldan lsebagai lsarana luntuk lmenerapkan lpengetahuan 

lyang ldiperoleh lselama lmenempuh lstudi lyang ldianggap lbiasa lsaja. lNamun lbagi 

lsebagian lmahasiswa lyang llain, ltugas lakhir latau lskripsi lbisa lmenjadi lsuatu lhal lyang 

ldapat lmemicu lkecemasan latau lstress. lTugas lakhir latau lskripsi lyang lseharusnya 

lmenjadi lsebuah lproses lpetualangan lintelektual lsering lberubah lmenjadi lhal lyang 

lsangat lmenakutkan lbagi lmahasiswa. lProses lpenyusunan lskripsi lsering lkali lmenyita 

lwaktu ldan lpikiran lmenjadikan lmahasiswa lmerasa lterbebani. lOleh lkarena litu, 

lskripsi ldapat ldigolongkan lsebagai lsalah lsatu lkecemasan lbagi lmahasiswa.  

lKecemasan ladalah lkondisi lkejiwaan lyang lpenuh ldengan lkekhawatiran ldan 

lketakutan lakan lapa lyang lmungkin lterjadi,  lbaik lberkaitan ldengan lpermasalahan 

lyang lterbatas lmaupun lhal-hal lyang laneh. 

Kesehatan mental merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

mahasiswa, namun sering kali terabaikan di tengah tuntutan akademik yang tinggi. 

Mahasiswa dihadapkan pada berbagai tekanan, mulai dari tugas kuliah yang 

kompleks, tenggat waktu yang ketat, persaingan akademik, hingga ekspektasi dari 

keluarga maupun lingkungan sosial. Kondisi ini sering kali memicu burnout, yaitu 

keadaan kelelahan fisik, emosional, dan mental akibat stres berkepanjangan. 

Burnout dapat menyebabkan berkurangnya motivasi, penurunan prestasi akademik, 

serta meningkatnya risiko gangguan kesehatan mental seperti kecemasan dan 

depresi.   

Menurut penelitian yang dilakukan oleh lErwina lRafni lyang lberjudul 

l“Kecemasan lMahasiswa ldalam lMenyelesaikan lTugas lAkhir lStudi ldan lSolusinya 

ldalam lPerspektif lBimbingan lKonseling lIslam ldi lFakultas lDakwah ldan lIlmu  

lKomunikasi lIAIN lPadangsidimpuan” ltahun l2020. lPenelitian lini lmerupakan 

lpenelitian lyang lmenggunakan lkualitatif ldengan lmetode ldeskriptif lyaitu 

lmenggambarkan lsecara lsistematis ldan lakurat lfakta ldan lkarakteristik ltertemtu. lHasil 

lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa, lkondisi lkecemasan lyang ldimahasiswa lterjadi 

lkarena lmahasiswa lmengalami lkesulitan latau lkendala ldalam lmenyelesaikan ltudas 

lakhir lstudinya. lKecemasan lyang ldirasakan lmahasiswa lFalkultas lDakwan ldan lIlmu  

lKomunikasi langkatan l2015 lmeliputi lkecemasan lberat lsebanyak l8 lorang lmahasiswa 

ldengan lpresentase l44,44%, ldiikuti lkecemasan lsedang ldan lringan lmemiliki ljumlah 
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lyang lsama lyakni lsebanyak l5 lorang lmahasiswa ldengan lpresentase lmasing-masing 

l27,77%. lSedangkan lcara lyang ldilakukan lmahasiswa luntuk lmengurangi lkecemasan 

lyang ldilihat ldari lperspektif l lBimbingan lKonseling lIslam lyakni lmelalui lterapi ldo’a 

ldengan ljumlah lsebanyak l6 lorang lmahasiswa ldengan lpresentasenya l33,33% ldiikuti 

lmelalui lterapi lshalat, lterapi ldzikir, ldan lmembaca lal-Qur’an lsebanyak l4 lorang 

lmahasiswa ldengan lpresentase lyang lsama lyakni lmasing-masing l22,22%. 

Berdasarkan ltemuan ldari lriset lawal lyang ldilakukan lpeneliti lpada l22 lMei 

l2023 lkepada lmahasiswa lUniversitas lKusuma lHusada lSurakarta, lditemukan lbahwa  

lhanya l5 ldari l20 lmahasiswa lyang ldapat lmenerapkan lself-disclosure lkepada lteman-

temannya. lNamun, lterdapat ljuga lmahasiswa lyang lmengalami lburnout lakibat 

lsulitnya lmengakses ldosen lpembimbing, lketidakjelasan ldalam lpemilihan ltopik 

lpenelitian, ldan lbanyaknya lrevisi ldari ldosen lyang lmenyebabkan lkecemasan ldalam 

lmenyelesaikan ltugas lakhir ltepat lwaktu. lEfek ldari lburnout lini lmenyebabkan 

lmahasiswa lterhambat ldalam lmenyelesaikan ltugas lakhir lmereka. lPeneliti ljuga 

lmelakukan lwawancara ldengan l20 lmahasiswa luntuk lmembahas lself-disclosure 

lterkait lburnout. 

Ada lbanyak lmasalah lyang lmenjadi lfaktor lpendorong ltimbulnya lkecemasan 

lpada lmahasiswa langkatan l2021 ltersebut, lyakni ldikarenakan ldosen lpembimbing 

lyang lkadang lsusah luntuk lditemui, ltuntutan ldari lorang ltua lagar lcepat lmenyelesaikan 

lskripsi, lkesulitan ldalam lpenyusunan lskripsi ldiantaranya lkesulitan ldalam lmenyusun 

lperumusan lmasalah, lmenyusun ljudul, lmengkonsep lisi lskripsi,  lteknik lpenulisan, lisi 

ldan lmetode lpenelitian lyang ldigunakan, ldan lmencari lsumber ldata, lkesulitan ldalam 

lmenuangkan ltulisan lke ldalam lnaskah lskripsi,  lbirokrasi lkampus lyang lrumit, lserta 

lwaktu lmasa lpenulisan lskripsi lyang lsemakin lsingkat. 

Dalam konteks ini, komunikasi kesehatan memiliki peran strategis dalam 

memberikan edukasi kepada mahasiswa mengenai bahaya burnout serta cara-cara 

mengelolanya. Komunikasi kesehatan yang efektif dapat membantu mahasiswa 

memahami gejala awal burnout, mengenali faktor-faktor pemicunya, serta 

mempraktikkan strategi manajemen stres.  

Media komunikasi kesehatan yang beragam, seperti seminar, kampanye di 

media sosial, atau sesi konseling kelompok, dapat digunakan untuk menjangkau 
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mahasiswa dengan pendekatan yang lebih personal. Penelitian oleh (Nagy et al., 

2019) menemukan bahwa komunikasi kesehatan yang melibatkan diskusi 

kelompok kecil lebih efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan mahasiswa 

dibandingkan penyampaian informasi secara satu arah melalui media massa. 

Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Universitas Telkom karena 

lingkungan akademik di kampus ini memiliki tuntutan tinggi, terutama dalam 

proses penyelesaian tugas akhir yang kerap menimbulkan tekanan emosional 

seperti burnout dan kecemasan. Mahasiswa dituntut untuk mampu mengelola beban 

akademik sekaligus menjaga performa di tengah sistem pembelajaran yang ketat 

dan kompetitif. Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai bagian dari kampus ini, 

terlihat bahwa banyak mahasiswa mengalami tekanan serupa, namun memiliki cara 

berbeda dalam menghadapinya termasuk dalam hal keterbukaan diri atau self-

disclosure. 

Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam dan jujur mengenai 

fenomena ini, peneliti memilih untuk mewawancarai mahasiswa yang merupakan 

teman dekat. Pertimbangan ini diambil karena adanya kedekatan emosional dan 

rasa percaya antara peneliti dan informan, sehingga memungkinkan terbentuknya 

komunikasi yang lebih terbuka dan autentik. Hal ini penting mengingat topik yang 

dibahas menyangkut pengalaman pribadi dan emosi yang sensitif, seperti stres, 

ketakutan, dan tekanan mental. 

Dengan mewawancarai teman terdekat, peneliti dapat mengeksplorasi 

dinamika self-disclosure secara lebih mendalam dan memperoleh data yang lebih 

reflektif. Selain itu, latar belakang yang sama dalam konteks kampus dan 

pengalaman akademik turut memperkuat relevansi dan keakuratan hasil 

wawancara, sehingga dapat mencerminkan realitas mahasiswa Universitas Telkom 

secara lebih kontekstual. 

Namun, tantangan yang muncul adalah bagaimana memastikan komunikasi 

kesehatan ini dapat diterima dan dipahami oleh mahasiswa secara efektif. Banyak 

mahasiswa yang enggan mencari bantuan atau bahkan tidak menyadari bahwa 

mereka mengalami burnout. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan komunikasi 

yang lebih terarah, misalnya melalui penyampaian pesan yang mudah dipahami, 
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relevan dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa, dan didukung oleh teknologi 

yang akrab bagi mereka, seperti aplikasi mobile atau platform media sosial.   

Sayangnya, penelitian tentang efektivitas komunikasi kesehatan dalam 

menangani burnout dan anxiety mahasiswa masih terbatas, terutama di Indonesia. 

Padahal, pemahaman mengenai hubungan antara komunikasi kesehatan dan 

penurunan tingkat kecemasan mahasiswa dapat menjadi landasan penting dalam 

merancang program intervensi kesehatan mental yang lebih efektif.  

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmengisi lkesenjangan ltersebut ldengan 

lmengeksplorasi lmahasiswa Universitas Telkom menggunakan self-disclosure 

sebagai strategi untuk mengatasi burnout dan anxiety dalam mengerjakan tugas 

akhir. lHasil lpenelitian lini ldiharapkan ltidak lhanya lmemberikan lwawasan lbaru lbagi 

lpara lakademisi, ltetapi ljuga lmenjadi ldasar lbagi linstitusi lpendidikan ldalam 

lmengembangkan lstrategi lkomunikasi lkesehatan lyang llebih lbaik. lBerdasarkan llatar 

lbelakang ltersebut, lpeneliti ltertarik luntuk lmeneliti llebih lmendalam ldengan ljudul 

l“Self-Disclosure Mahasiwa Universitas Telkom Mengatasi Burnout dan 

Anxiety Dalam Menyelesaikan Tugas Akhir” 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana bentuk, peran, dan 

pemahaman self-disclosure yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Telkom 

dalam mengatasi burnout dan anxiety yang dialami selama proses penyelesaian 

tugas akhir. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan yang telah dipaparkan, maka yang 

akan menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana mahasiswa 

Universitas Telkom menggunakan self-disclosure sebagai strategi untuk mengatasi 

burnout dan anxiety dalam mengerjakan tugas akhir?” 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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● Sebagai lbahan lkajian lbagi lpeneliti llain lyang lmemiliki lkeinginan 

lmembahas lpermasalahan lyang lsama. l 

● Hasil lpenelitian lini ldiharapkan lbermanfaat lmengenai lpembahasan 

lkecemasan lmahasiswa ldalam lmenyelesaikan ltugas lakhir lyang 

lditimbulkan ldari lfaktor-faktor ldan lcara lmengatasi lkecemasan ldalam 

lmenyelesaikan ltugas lakhir lstudi. l 

2. Manfaat Praktis 

● Sebagai ltugas lakhir luntuk lmenyelesaikan lstudi lProgram lstudi lProdi 

lIlmu lKomunikasi lFakultas lKomunikasi lSosial lTelkom lUniversity. 

● Bagi lmahasiswa, ldiharapkan lmenjadi lpembelajaran lagar ldapat 

lmengatasi lkecemasan lyang ldialami lmahasiswa ldan ltidak 

lmempengaruhi lemosinya ldalam lmengerjakan ltugas lakhir. 

● Bagi lpeneliti lakan lmendapat lsuatu lpengalaman ldan lpengetahuan 

ltentang ltingkat lkecemasan l(anxiety) ltugas lakhir lmahasiswa  

lterhadap ltugas lakhir lProdi lIlmu lKomunikasi lTelkom lUniversity. 

● Bagi ldosen, lpenelitian lini ldiharapakan lmenjadi lmasukan lbagi ldosen 

lpembimbing luntuk lmemberi lreferensi ldalam lupaya lmengontrol 

lemosi lmemberikan lbimbingan lpada lmahasiswa lsehingga ltidak 

lmenimbulkan lkecemasan l(anxiety) lbagi lmahasiswa. 

● Bagi institusi pendidikan dalam mengembangkan program 

dukungan kesehatan mental 

 

1.5 Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 2024 hingga Januari 2025 

atau selama 5 bulan. Penelitian dimulai dari persiapan awal seperti penelitian 

terdahulu, pembuatan proposal, pengumpulan data hingga laporan final. Adapun 

urutan waktu kegiatan pelaksanaan pada gambar dibawah ini.  
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Tabel 1. 1 Waktu Kegiatan Pelaksanaan 

No. Keterangan Periode Bulan 

Sep 

2024 

Okt 

2024 

Nov 

2024 

Des 

2024 

Jan 

2025 

Feb 

2025 

Mar 

2025 

April 

2025 

Mei 

2025 

Juni 

2025 

Juli 

2025 

1. Penyusunan 

Tema Judul 

           

2. Seminar Judul            

3. Penyusunan 

Proposal Bab 

(1-3) 

           

4. DE (Seminar 

Proposal) 
           

5. Pengumpulan 

Data 
           

6. Pengolahan 

Analisis Data 
           

7. Pendaftaran Uji 

Skripsi 
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